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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Latar Belakang: Penyakit tidak menular diketahui menjadi

penyebab 41 juta kematian di dunia setiap tahunnya. Diabetes merupakan satu dari empat jenis utama

penyakit tidak menular di seluruh dunia. Pada tahun 2018, Kota Depok memiliki prevalensi diabetes melitus

sebesar 2,17% dan menjadi kabupaten/kota dengan prevalensi diabetes melitus tertinggi kedua di Jawa

Barat. Tujuan: Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian diabetes melitus tipe 2 pada

penduduk Kota Depok tahun 2023. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain

studi cross-sectional. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Sistem Informasi

Penyakit Tidak Menular (SIPTM) Kota Depok tahun 2023 dan dilakukan analisis univariat serta bivariat

menggunakan uji chi-square. Variabel independen terdiri dari faktor sosiodemografis (usia, jenis kelamin,

riwayat diabetes keluarga, obesitas, obesitas sentral, dan hipertensi) serta faktor perilaku (merokok, kurang

aktivitas fisik, kurang konsumsi sayur buah, konsumsi alkohol, dan konsumsi gula berlebih). Hasil: Hasil

penelitian ini menunjukkan adanya prevalensi diabetes melitus tipe 2 sebesar 21,9% pada penduduk Kota

Depok tahun 2023. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian diabetes melitus tipe 2 adalah usia

&gt; 45 tahun (POR 1,225; 95% CI: 1,197&mdash;1,254), jenis kelamin laki-laki (POR 1,379; 95% CI:

1,347&mdash;1,411), memiliki riwayat diabetes keluarga (POR 0,297; 95% CI: 0,267&mdash;0,330),

obesitas (POR 1,524; 95% CI: 1,487&mdash;1,562), obesitas sentral (POR 0,908; 95% CI:

0,886&mdash;0,930), hipertensi (POR 0,500; 95% CI: 0,488&mdash;0,511), merokok (PR 1,289; 95% CI:

1,244&mdash;1,335), kurang aktivitas fisik (POR 1,218; 95% CI: 1,189&mdash;1,247), kurang konsumsi

sayur buah (POR 0,846; 95% CI: 0,812&mdash;0,881), dan konsumsi gula berlebih (POR 1,879; 95% CI:

1,828&ndash;1,932). Sedangkan, faktor konsumsi alkohol tidak terbukti memiliki hubungan dengan

kejadian diabetes melitus tipe 2. Kesimpulan: Faktor sosiodemografis dan perilaku terbukti memiliki

hubungan yang bermakna dengan kejadian diabetes melitus tipe 2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi

pertimbangan untuk pembuatan program pencegahan dan pengendalian diabetes melitus tipe 2 sehingga

dapat menurunkan prevalensi diabetes di Kota Depok.</span></span></div><hr /><div style="text-align:

justify;"><span><span>Background: Non-communicable diseases (NCDs) are known to cause 41 million

deaths globally each year. Diabetes is one of the four major types of NCDs worldwide. In 2018, the city of

Depok had a diabetes mellitus prevalence of 2.17%, making it the second-highest prevalence of diabetes

mellitus in West Java. Objective: To identify the factors associated with type 2 diabetes mellitus among the

residents of Depok City in 2023. Methods: This study is a quantitative research with a cross-sectional study

design. The data used are secondary data obtained from the Non-Communicable Disease Information

System (SIPTM) of Depok City in 2023 and analyzed using univariate and bivariate analysis with the chi-

square test. Independent variables include sociodemographic factors (age, gender, family history of diabetes,

obesity, central obesity, and hypertension) as well as behavioral factors (smoking, lack of physical activity,

insufficient consumption of vegetables and fruits, alcohol consumption, and excessive sugar consumption.
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Results: This study showed a prevalence of type 2 diabetes mellitus of 21.9% among the residents of Depok

City in 2023. The factors associated with the incidence of type 2 diabetes mellitus are age &gt; 45 years

(POR 1.225; 95% CI: 1.197&mdash;1.254), male gender (POR 1.379; 95% CI: 1.347&mdash;1.411),

having a family history of diabetes (POR 0.297; 95% CI: 0.267&mdash;0.330), obesity (POR 1.524; 95%

CI: 1.487&mdash;1.562), central obesity (POR 0.908; 95% CI: 0.886&mdash;0.930), hypertension (POR

0.500; 95% CI: 0.488&mdash;0.511), smoking (POR 1.289; 95% CI: 1.244&mdash;1.335), lack of physical

activity (POR 1.218; 95% CI: 1.189&mdash;1.247), insufficient consumption of vegetables and fruits (PR

0.846; 95% CI: 0.812&mdash;0.881), and high sugar consumption (POR 1,879; 95% CI:

1,828&ndash;1,932. However, alcohol consumption was not proven to be associated with type 2 diabetes

mellitus. Conclusion: Sociodemographic and behavioral factors are significantly associated with type 2

diabetes mellitus. This study is expected to serve as a consideration for the development of prevention and

control programs for type 2 diabetes mellitus to reduce the prevalence of diabetes in Depok

City.</span></span></div>


